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[bookmark: _Toc126401366]LAMPIRAN
A. Analisa pengujian tanpa menggunakan plat alumunium bersirip atau non pin fin
1. Analisa pengujian pertama tanggal 17 Desember 2022
[bookmark: _Toc124469083][bookmark: _Toc124867822]Table 6.1 (Rata-rata intensitas matahari,temperatur dan kec.angin ke 1)
(Sumber : Dokumentasi pribadi)
	
Pengujian
1
	IT
Intasitas matahari (W/m²)
	Tsv
Temperatur uap air
(ºC)
	Tg
Temperatur
kaca
(ºC)
	Ta
Temperatur
Atsmosfer
 (ºC)
	Tw
Temperatur 
Air laut
(ºC)
	V
Kecepatan angin
(m/s)
	Hasil Destilasi
(ml)

	Nilai
Rata-rata
	466,53
	30,81
	32,03
	31,67
	35,15
	2,1
	23,2


a. Koefisien perpindahan panas radiasi dari air laut ke kaca (hr1)
Di ketahui:
[image: ]      = Konstanta Stefan- boltlzman (5,67 x 10-8 W/m2.K)
Tw = Temperatur air laut (35,15 ºC = 308, 29 K)
Tg  = Temperatur kaca penutup (32,03 ºC = 305,179 K)
Di tanya :
[image: ]hr,1 = 0.9    (Tw2 + Tg2) (Tw + Tg) (W/m2 K)
Di jawab :
[image: ]hr,1 = 0.9    (Tw2 + Tg2) (Tw + Tg) (W/m2.K)
      = 0,9 x 5,67 x 10-8(308,292+305,1792)(308,29+305,179) 
      = 5,8909 W/m2.K
b. Laju perpindahan panas radiasi dari air laut ke kaca penutup (qr1)
Di ketahui :
A   = Luas penampang (5,4 m2)
hr1 = Nilai koefisien perpindahan panas (5,8909 W/m2.K)
Tw = Temperatur air laut (35,15 ºC = 308,29 K)
Tg  = Temperatur kaca penutup (32,03 ºC = 305,179 K)
Di tanya :

Di jawab :

	= 5,4 x 5,8909 (308,29-305,179)
	= 98,96358546 W = 98,9635 W
· Sebelum mencari koefisien konveksi dicari terlebih dahulu tekanan persial jenuh air dan tekanan persial jenuh kaca


         =  5523,68  


 	              = 
c. Koefisien perpindahan panas konveksi dari permukaan air laut ke kaca penutup (hc1)
Di ketahui :
Tw = Temperatur air laut (35,15 ºC = 308,29 K)
Tg  = Temperatur kaca penutup (32,03 ºC = 305,179 K)
Pw = Tekanan persial air (5523,68 N/m2)
Pg  = Tekanan persial kaca ( 4656,41 N/m2)
Di tanya :

Di jawab :



 =  2,7722 W/m2.K
d. Laju perpindahan panas konveksi dari permukaan air laut ke kaca penutup (qc1)
Di ketahui :
A   = Luas penampang (5,4 m2)
hc1 = Nilai koefisien perpindahan panas (2,7722 W/m2.K)
Tw = Temperatur air laut (35,15 ºC = 308,29 K)
Tg  = Temperatur kaca penutup (32,03 ºC = 305,179 K)
Di tanya :

Di jawab :


	 =  46,5721 W 
e. Koefisien perpindahan panas radiasi dari kaca ke udara sekeliling (hro)
Di ketahui :
   = Konstanta Stefan- boltlzman (5,67 x 10-8 W/m2.K)
Tg = Temperatur kaca penutup (32,,03 ºC =305,179  K)
Ta  = Temperatur atmosfer/lingkungan(31,67 ºC=304,82 K)
Di tanya :


Di jawab :	

 0,95 x 5,67 x 10-8 (305,1792+304,822) (305,179+304,82) 
       =  6,1131 W/m2.K
f. Laju perpindahan panas radiasi dari kaca penutup ke udara lingkungan (qro)
Di ketahui :
A   = Luas penampang (5,4 m2)
hro = Nilai koefisien perpindahan panas (6,1131 W/m2.K)
Tg  = Temperatur kaca penutup (32,03 ºC = 305,179 K)
Ta   = Temperatur atmosfer/lingkungan(31,67 ºC=304,82 K)
Di tanya :

Di jawab :


       = 11,85 W
g. Menghitung Konstanta matahari total (G)
Di ketahui :
t    = Waktu pemanasan (15 jam = 54.000 s)
IT = Intensitas radiasi matahari (W/m2)	
Di tanya :
 Kj/m2
Di jawab :
  Kj/m2
Kj/m2
1.511,55 Kj/m2
h. Efisiensi Basin Solar Still (η)
Di ketahui :
mv  = Massa air yang dihasilkan (308 ml = 0,294 Kg)
hf.g  = Entalpi panas laten rata-rata penguapan air bagian atas (Kj/kg)
hf.g   =  1000 (2,5019−2,40706)𝑇𝑤+(1,192217 𝑥 10−3)𝑇𝑤2−
(1,5863𝑥10−5 )𝑇𝑤3
      =   1.100,9791 3.334,4101 Kj/Kg
G   = Konstanta total Intensitas matahari (1.511,55 Kj/m2)
A   = Luas penampang (5,4 m2)
Di tanya : 

Di jawab :


   0,1201 %
2. Analisa pengujian ke dua tanggal 18 Desember 2022
[bookmark: _Toc124469084][bookmark: _Toc124867823]Table 6.2 (Rata-rata intensitas matahari,temperatur dan kec.angin ke 2)
(Sumber : Dokumentasi pribadi)
	Pengujian
2
	IT
Intasitas matahari (W/m²)
	Tsv
Temperatur uap air
(ºC)
	Tg
Temperatur
kaca
(ºC)
	Ta
Temperatur
Atsmosfer
 (ºC)
	Tw
Temperatur 
Air laut
(ºC)
	V
Kecepatan angin
(m/s)
	Hasil Destilasi
(ml)

	Nilai
Rata-rata
	315,47
	36,23
	31,4
	30,75
	29,8
	1,15
	17,4


a. Koefisien perpindahan panas radiasi dari air laut ke kaca (hr1)
Di ketahui:
[image: ]      = Konstanta Stefan- boltlzman (5,67 x 10-8 W/m2.K)
Tw = Temperatur air laut (29,8 ºC = 302,95 K)
Tg  = Temperatur kaca penutup (31,4 ºC = 304,549 K)
Di tanya :
[image: ]hr,1 = 0.9    (Tw2 + Tg2) (Tw + Tg) (W/m2 K)
Di jawab :
[image: ]hr,1 = 0.9    (Tw2 + Tg2) (Tw + Tg) (W/m2.K)
      = 0,9 x 5,67 x 10-8(302,952+304,5492)(302,95+304,549) 
      = 5,7205 W/m2.K
b. Laju perpindahan panas radiasi dari air laut ke kaca penutup (qr1)
Di ketahui :
A   = Luas penampang (5,4 m2)
hr1 = Nilai koefisien perpindahan panas (5,7205 W/m2.K)
Tw = Temperatur air laut (29,8 ºC = 302,95 K)
Tg  = Temperatur kaca penutup (31,4 ºC = 304,549 K)
Di tanya :

Di jawab :

        = 5,4 x 5,7205 (302,95- 303,549)
        = -18,5035 W
· Sebelum mencari koefisien konveksi dicari dahulu tekanan persial jenuh air dan tekanan persial jenuh kaca


   


   
c. Koefisien perpindahan panas konveksi dari permukaan air laut ke kaca penutup (hc1)
Di ketahui :
Tw = Temperatur air laut (29,8 ºC = 302,95 K)
Tg  = Temperatur kaca penutup (31,4 ºC = 304,549 K)
Pw = Tekanan persial air (4105,16 N/m2)
Pg  = Tekanan persial kaca (4491,76 N/m2)
Di tanya :

Di jawab :


    
  =    -1,4631 W/m2.K
d. Laju perpindahan panas konveksi dari permukaan air laut ke kaca penutup (qc1)
Di ketahui :
A   = Luas penampang (5,4 m2)
hc1 = Nilai koefisien perpindahan panas (- 1,4631 W/m2.K)
Tw = Temperatur air laut (29,8 ºC = 302,95 K)
Tg = Temperatur kaca penutup (31,4 ºC = 304,549 K)
Di tanya :

Di jawab :


=  12,6332 W
e. Koefisien perpindahan panas radiasi dari kaca ke udara sekeliling (hro)
Di ketahui :
   = Konstanta Stefan- boltlzman (5,67 x 10-8 W/m2.K)
Tg = Temperatur kaca penutup (31,4 ºC = 304,549 K)
Ta = Temperatur atmosfer/lingkungan (30,75 ºC = 303,9 K)
Di tanya :

Di jawab :

        = 0,95 x 5,67 x 10-8 (304,5492+303,92)(304,549+303,9)
        = 6,0666 W/m2.K
f. Laju perpindahan panas radiasi dari kaca penutup ke udara lingkungan (qro)
Di ketahui :
A   = Luas penampang (5,4 m2)
hro = Nilai koefisien perpindahan panas (6,0666 W/m2.K)
Tg  = Temperatur kaca penutup (31,4 ºC = 304,549 K)
Ta  = Temperatur atmosfer/lingkungan (30,75 ºC = 303,9 K)
Di tanya :

Di jawab :


       = 21,261 W
g. Menghitung Konstanta matahari total (G)
Di ketahui :
t    = Waktu pemanasan (15 jam = 54.000 s)
IT = Intensitas radiasi matahari (315,47 W/m2)	
Di tanya :
 Kj/m2
Di jawab :
  Kj/m2
Kj/m2
   1.022,1 Kj/m²
h. Efisiensi Basin Solar Still (η)
Di ketahui :
mv   = Massa air yang dihasilkan (261 ml = 0,247 Kg)
hf.g = Entalpi panas laten rata-rata penguapan air bagian atas (Kj/kg)
hf.g  =  1000 𝑥 (2,5019−2,40706)𝑇𝑤+(1,192217 𝑥 10−3) 𝑇𝑤2−
(1,5863𝑥10−5)𝑇𝑤3) 
                         =  2.826,8709 Kj/Kg
G    = Konstanta total Intensitas matahari (102,21 Kj/m2)
A    = Luas penampang (5,4 m2)
Di tanya : 

Di jawab :


   0,1281 %
3. Analisa pengujian ke tiga tanggal 19 Desember 2022
[bookmark: _Toc124469085][bookmark: _Toc124867824]Table 6.3 (rata-rata intensitas matahari, temperatur dan kec.angin ke 3)
(Sumber : Dokumentasi pribadi)
	Pengujian
3
	IT
Intasitas matahari (W/m²)
	Tsv
Temperatur uap air
(ºC)
	Tg
Temperatur
kaca
(ºC)
	Ta
Temperatur
Atsmosfer
 (ºC)
	Tw
Temperatur 
Air laut
(ºC)
	V
Kecepatan angin
(m/s)
	Hasil Destilasi
(ml)

	Nilai
Rata-rata
	439,4
	39,7
	32,25
	31,71
	31,23
	1,67
	24,6


a. Koefisien perpindahan panas radiasi dari air laut ke kaca penutup (hr1)
Di ketahui:
[image: ]      = konstanta Stefan- boltlzman (5,67 x 10-8 W/m2.K)
Tw = Temperatur air laut (31,23 ºC = 304,38 K)
Tg  = Temperatur kaca penutup (32,25 ºC = 305,4 K)
Di tanya :
[image: ]hr,1 = 0.9    (Tw2 + Tg2) (Tw + Tg) (W/m2 K)
Di jawab :
[image: ]hr,1 = 0.9    (Tw2 + Tg2) (Tw + Tg) (W/m2.K)
      = 0,9 x 5,67 x 10-8 (304,382+305,42) (304,38+305,4) 
      = 5,7851 W/m2.K
b. Laju perpindahan panas radiasi dari air laut ke kaca penutup (qr1)
Di ketahui :
A   = Luas penampang (5,4 m2)
hr1 = Nilai koefisien perpindahan panas (5,7851 W/m2.K)
Tw = Temperatur air laut (31,23 ºC = 304,38 K)
Tg  = Temperatur kaca penutup (32,25 ºC = 305,4 K)
Di tanya :

Di jawab :

       = 5,4 x 5,7851 (304,38 – 305,4)
       = -31,8643 W
· Sebelum mencari koefisien konveksi dicari terlebih dahulu tekanan persial jenuh air dan tekanan persial jenuh kaca


   


  
c. Koefisien perpindahan panas konveksi dari permukaan air laut ke kaca penutup (hc1)
Di ketahui :
Tw = Temperatur air laut (31,23 ºC = 304,38 K)
Tg  = Temperatur kaca penutup (32,25 ºC = 305,4 K)
Pw = Tekanan persial air (4454,63 N/m2)
Pg  = Tekanan persial kaca (4713,57 N/m2)
Di tanya :


Di jawab :



       =   -0,9082 W/m2.K
d. Laju perpindahan panas konveksi dari permukaan air laut ke kaca penutup (qc1)
Di ketahui :
A   = Luas penampang (5,4 m2)
hc1 = Nilai koefisien perpindahan panas (- 0,9083 W/m2.K)
Tw = Temperatur air laut (31,23 ºC = 304,38 K)
Tg  = Temperatur kaca penutup (32,25 ºC = 305,4 K)
Di tanya :

Di jawab :


       = 5,0029 W
e. Koefisien perpindahan panas radiasi dari kaca ke udara sekeliling (hro)
Di ketahui :
   = Konstanta Stefan- boltlzman (5,67 x 10-8 W/m2.K)
Tg = Temperatur kaca penutup (32,25 ºC = 305,4 K)
Ta = Temperatur atmosfer / lingkungan (31,71 ºC = 304,859 K)
Di tanya :

Di jawab :

        = 0,95 x 5,67 x 10-8(305,42+304,8592)(305,4+304,859) 
         = 6,1209 W/m2.K 
f. Laju perpindahan panas radiasi dari kaca penutup ke udara lingkungan (qro)
Di ketahui :
A    = Luas penampang (5,4 m2)
hro  = Nilai koefisien perpindahan panas (6,1209 W/m2.K)
Tg   = Temperatur kaca penutup (32,25 ºC = 305,4 K)
Ta   = Temperatur atmosfer/linkungan(31,71 ºC=304,859 K)
Di tanya :

Di jawab :


       = 17,8815 W
g. Menghitung Konstanta matahari total (G)
Di ketahui :
t    = Waktu pemanasan (15 jam = 54.000 s)
IT = Intensitas radiasi matahari (439,4 W/m2)	
Di tanya :
 Kj/m2
Di jawab :
  Kj/m2
Kj/m2
1.423,656 Kj/m2
h. Efisiensi Basin Solar Still (η)
Di ketahui :
mv   = Massa air yang dihasilkan (369 ml = 0,355 Kg)
hf.g = Entalpi panas laten rata-rata penguapan air bagian atas (Kj/kg)
hf.g   = 1000 (2,5019−2,40706) 𝑇𝑤+(1,192217 𝑥 10−3) 𝑇𝑤2−
(1,5863𝑥10−5)𝑇𝑤3
         = 2.962,5328 Kj/Kg
G      = Konstanta total Intensitas matahari (1.423,656 Kj/m2)
A     = Luas penampang (5,4 m2)
Di tanya : 

Di jawab :


  0,1368 %
B. Analisa pengujian dengan menggunakan plat alumunium bersirip atau pin fin
1. Analisa pengujian ke empat tanggal 20 Desember 2022
[bookmark: _Toc124469086][bookmark: _Toc124867825]Table 6.4 (Rata-rata intensitas matahari,temperatur dan kec.angin ke 4)
(Sumber : Dokumentasi priadi)
	Pengujian
4
	IT
Intasitas matahari (W/m²)
	Tsv
Temperatur uap air
(ºC)
	Tg
Temperatur
kaca
(ºC)
	Ta
Temperatur
Atsmosfer
 (ºC)
	Tp
Temperatur plat alumunium bersirip
(ºC)
	Tw
Temperatur 
Air laut
(ºC)
	V
Kecepatan angin
(m/s)
	Hasil Destilasi
(ml)

	Nilai
Rata-rata
	395,27
	38,97
	32,9
	30,87
	38,82
	37,22
	1,62
	26,67



a. Koefisien perpindahan panas radiasi dari air laut ke kaca penutup (hr1)
Di ketahui:
[image: ]      = Konstanta Stefan- boltlzman (5,67 x 10-8 W/m2.K)
Tw = Temperatur air laut (37,22 ºC = 310,37 K)
Tg  = Temperatur kaca penutup (32,9 ºC = 306,049 K)
Di tanya :
[image: ]hr,1 = 0.9    (Tw2 + Tg2) (Tw + Tg) (W/m2 K)
Di jawab :
[image: ]hr,1 = 0.9    (Tw2 + Tg2) (Tw + Tg) (W/m2.K)
      = 0,9x 5,67 x 10-8 (310,372+306,0492) (310,37+306,049) 
      = 5,9764 W/m2.K
b. Laju perpindahan panas radiasi dari air laut ke kaca penutup (qr1)
Di ketahui :
A   = Luas penampang (5,4 m2)
hr1 = Nilai koefisien perpindahan panas (5,9764 W/m2.K)
Tw = Temperatur air laut (37,22 ºC = 310,37 K)
Tg  = Temperatur kaca penutup (32,9 ºC = 306,049 K)
Di tanya :

Di jawab :

       = 5,4 x  5,9764 (310,37 – 306,049)
       = 139,4497 W
· Sebelum mencari koefisien konveksi dicari terlebih dahulu tekanan persial jenuh air dan tekanan persial jenuh kaca


   


  
c. Koefisien perpindahan panas konveksi dari permukaan air laut ke kaca penutup (hc1)
Di ketahui :
Tw = Temperatur air laut (37,22 ºC = 310,37 K)
Tg = Temperatur kaca penutup (32,9 ºC = 306,049 K)
Pw = Tekanan persial air (5333,16 N/m2)
Pg = Tekanan persial kaca (4885,37 N/m2)
Di tanya :

Di jawab :



        =  3,8312 W/m2.K


d. Laju perpindahan panas konveksi dari permukaan air laut ke kaca penutup (qc1)
Di ketahui :
A   = Luas penampang (5,4 m2)
hc1 = Nilai koefisien perpindahan panas (3,8312 W/m2.K)
Tw = Temperatur air laut (37,22 ºC = 310,37 K)
Tg  = Temperatur kaca penutup (32,9 ºC = 306,049 K)
Di tanya :

Di jawab :


       =  89,3949 W
e. Koefisien perpindahan panas radiasi dari kaca ke udara sekeliling (hro)
Di ketahui :
   = Konstanta Stefan- boltlzman (5,67 x 10-8 W/m2.K)
Tg = Temperatur kaca penutup (32,9 ºC = 306,049 K)
Ta = Temperatur atmosfer/lingkungan(30,87 ºC= 304,02 K)
Di tanya :

Di jawab :

        = 0,95x5,67x10-8(306,0492+304,022)(306,049+304,02)
        = 6,1153 W/m2.K


f. Laju perpindahan panas radiasi dari kaca penutup ke udara lingkungan (qro)
Di ketahui :
A   = Luas penampang (5,4 m2)
hro = Nilai koefisien perpindahan panas (6,1153 W/m2.K)
Tg  = Temperatur kaca penutup (32,9 ºC = 306,049 K)
Ta  = Temperatur atmosfer/lingkungan(30,87 ºC= 304,02 K)
Di tanya :

Di jawab :


       = 67,0028 W
g. Menghitung Konstanta matahari total (G)
Di ketahui :
t   = Waktu pemanasan (15 jam = 54.000 s)
IT = Intensitas radiasi matahari (395,27 W/m2)	
Di tanya :
 Kj/m2
Di jawab :
  Kj/m2
Kj/m2
1.280,6748 Kj/m2
h. Efisiensi Basin Solar Still (η)
Di ketahui :
mv  = Massa air yang dihasilkan (400 ml = 0,386 Kg)
hf.g = Entalpi panas laten rata-rata penguapan air bagian atas (Kj/kg)
hf.g  = 1000 𝑥 (2,5019−2,40706) 𝑇𝑤+(1,192217 𝑥 10−3) 𝑇𝑤2−
(1,5863𝑥10−5)𝑇𝑤3
        = 3.530, 7784 Kj/Kg
G    = Konstanta total intensitas matahari(1.280,6748 Kj/m2)
A    = Luas penampang (5,4 m2)
Di tanya : 

Di jawab :


     0,197 %
2. Analisa pengujian ke Lima tanggal 21 Desember 2022
[bookmark: _Toc124469087][bookmark: _Toc124867826]Table 6.5 (Rata-rata intensitas matahari,temperatur dan kec.angin ke 5)
(Sumber : Dokumentasi pribadi)
	Pengujian
5
	IT
Intasitas matahari (W/m²)
	Tsv
Temperatur uap air
(ºC)
	Tg
Temperatur
kaca
(ºC)
	Ta
Temperatur
Atsmosfer
 (ºC)
	Tp
Temperatur Atmosfer (ºC)
	Tw
Temperatur 
Air laut
(ºC)
	V
Kecepatan angin
(m/s)
	Hasil Destilasi
(ml)

	Nilai
Rata-rata
	448,07
	39,13
	32,2
	31,03
	39,53
	37,78
	1,94
	20,33


a. Koefisien perpindahan panas radiasi dari air laut ke kaca penutup (hr1)
Di ketahui:
[image: ]      = Konstanta Stefan- boltlzman (5,67 x 10-8 W/m2.K)
Tw = Temperatur air laut (37,78 ºC = 310,929 K)
Tg  = Temperatur kaca penutup (32,2 ºC = 305,349 K)

Di tanya :
[image: ]hr,1 = 0.9    (Tw2 + Tg2) (Tw + Tg) (W/m2 K)
Di jawab :
[image: ]hr,1 = 0.9    (Tw2 + Tg2) (Tw + Tg) (W/m2.K)
      = 0,9x5,67x10-8(310,9292+305,3492)(310,929+305,349) 
= 5,9411 W/m2.K
b. Laju perpindahan panas radiasi dari air laut ke kaca (qr1)
Di ketahui :
A   = Luas penampang (5,4 m2)
hr1 = Nilai koefisien perpindahan panas (5,9411 W/m2.K)
Tw = Temperatur air laut (37,78 ºC = 310,929 K)
Tg  = Temperatur kaca penutup (32,2 ºC = 305,349 K)
Di tanya :

Di jawab :

       = 5,4 x 5,9411 (310,929 – 305,349)
       = 179,0172 W
· Sebelum mencari koefisien konveksi dicari terlebih dahulu tekanan persial jenuh air dan tekanan persial jenuh kaca


   


  = 4700,39 
c. Koefisien perpindahan panas konveksi dari permukaan air laut ke kaca penutup (hc1)
Di ketahui :
Tw = Temperatur air laut (37,78 ºC = 310,929 K)
Tg = Temperatur kaca penutup (32,2 ºC = 305,349 K)
Pw = Tekanan persial air (6361,38 N/m2)
Pg = Tekanan persial kaca (4700,39 N/m2)
Di tanya :

Di jawab :



       = 4,9753 W/m2.K
d. Laju perpindahan panas konveksi dari permukaan air laut ke kaca penutup (qc1)
Di ketahui :
A   = Luas penampang (5,4 m2)
hc1 = Nilai koefisien perpindahan panas (4,9753 W/m2.K)
Tw = Temperatur air laut (37,78 ºC = 310,929 K)
Tg  = Temperatur kaca penutup (32,2 ºC = 305,349 K)
Di tanya :

Di jawab :


       =  149,9157 W
e. Koefisien perpindahan panas radiasi dari kaca ke udara sekeliling (hro)
Di ketahui :
   = Konstanta Stefan- boltlzman (5,67 x 10-8 W/m2.K)
Tg = Temperatur kaca penutup (32,2 ºC = 305,349 K)
Ta = Temperatur atmosfer/linkungan (31,03 ºC=304,179 K)
Di tanya :

Di jawab :

        = 0,95 x 5,67x 10-8 (305,3492+304,1792) (305,349+304,179)
        = 6,099 W/m2.K
f. Laju perpindahan panas radiasi dari kaca penutup ke udara lingkungan (qro)
Di ketahui :
A   = Luas penampang (5,4 m2)
hro = Nilai koefisien perpindahan panas (6,099 W/m2.K)
Tg = Temperatur kaca penutup (32,2 ºC = 305,349 K)
Ta = Temperatur atmosfer/lingkungan(31,03 ºC=304,179 K)
Di tanya :

Di jawab :


       = 38,533482 W = 38,5334 W
g. Menghitung Konstanta matahari total (G)
Di ketahui :
t    = Waktu pemanasan (15 jam = 54.000 s)
IT = Intensitas radiasi matahari (448,07 W/m2)	
Di tanya :
 Kj/m2
Di jawab :
  Kj/m2
Kj/m2
1.451,7468 Kj/m2
h. Efisiensi Basin Solar Still (η)
Di ketahui :
mv  = Massa air yang dihasilkan (455 ml = 0,441 Kg)
hf.g = Entalpi panas laten rata-rata penguapan air bagian atas (Kj/kg)
hf.g  = 1000 𝑥 (2,5019−2,40706) 𝑇𝑤+(1,192217 𝑥 10−3) 𝑇𝑤2−
 (1,5863𝑥10−5)𝑇𝑤3
	 = 3.583,9014 Kj/Kg
G    = Konstanta total intensitas matahari (1.451,7468 Kj/m2)
A    = Luas penampang (5,4 m2)
Di tanya : 

Di jawab :


  0,2016 %
3. Analisa pengujian ke enam tanggal 22 Desember 2022
[bookmark: _Toc124469088][bookmark: _Toc124867827]Table 6.6 (Rata-rata intensitas matahari, temperaru dan kec.angin ke 6)
(Sumber : Dokumentasi pribadi)
	Pengujian
6
	IT
Intasitas matahari (W/m²)
	Tsv
Temperatur uap air
(ºC)
	Tg
Temperatur
kaca
(ºC)
	Ta
Temperatur
Atsmosfer
 (ºC)
	Tp
Temperatur Atmosfer (ºC)
	Tw
Temperatur 
Air laut
(ºC)
	V
Kecepatan angin
(m/s)
	Hasil Destilasi
(ml)

	Nilai
Rata-rata
	357,2
	36,72
	30,68
	30,01
	37,1
	35,53
	1,81
	22,4


a. Koefisien perpindahan panas radiasi dari air laut ke kaca (hr1)
Di ketahui:
[image: ]      = Konstanta Stefan- boltlzman (5,67 x 10-8 W/m2.K)
Tw = Temperatur air laut (35,53 ºC = 308,679 K)
Tg  = Temperatur kaca penutup (30,68 ºC = 303,83 K)
Di tanya :
[image: ]hr,1 = 0.9    (Tw2 + Tg2) (Tw + Tg) (W/m2 K)
Di jawab :
[image: ]hr,1 = 0.9    (Tw2 + Tg2) (Tw + Tg) (W/m2.K)
       = 0,9x 5,67 x 10-8 (308,6792+303,832) (308,679+303,83) 
 = 5,8635 W/m2.K
b. Laju perpindahan panas radiasi dari air laut ke kaca (qr1)
Di ketahui :
A   = Luas penampang (5,4 m2)
hr1 = Nilai koefisien perpindahan panas (5,8635 W/m2.K)
Tw = Temperatur air laut (35,53 ºC = 308,679 K)
Tg  = Temperatur kaca penutup (30,68 ºC = 303,83 K)
Di tanya :

Di jawab :

       = 5,4 x 5,8635 (308,679 – 303,83)
       = 153,5334 W
· Sebelum mencari koefisien konveksi dicari terlebih dahulu tekanan persial jenuh air dan tekanan persial jenuh kaca


   


  
c. Koefisien perpindahan panas konveksi dari permukaan air laut ke kaca penutup (hc1)
Di ketahui :
Tw = Temperatur air laut (35,53 ºC = 308,68 K)
Tg  = Temperatur kaca penutup (30,67 ºC = 303,83 K)
Pw = Tekanan persial air (5638,09 N/m2)
Pg  = Tekanan persial kaca (4320,39 N/m2)
Di tanya :

Di jawab :



       =  4,321 W/m2.K
d. Laju perpindahan panas konveksi dari permukaan air laut ke kaca penutup (qc1)
Di ketahui :
A   = Luas penampang (5,4 m2)
hc1 = Nilai koefisien perpindahan panas (4,321 W/m2.K)
Tw = Temperatur air laut (35,53 ºC = 308,679 K)
Tg  = Temperatur kaca penutup (30,68 ºC = 303,83 K)
Di tanya :

Di jawab :


       =  113,1436 W
e. Koefisien perpindahan panas radiasi dari kaca ke udara sekeliling (hro)
Di ketahui :
   = Konstanta Stefan- boltlzman (5,67 x 10-8 W/m2.K)
Tg = Temperatur kaca penutup (30,68 ºC = 303,83 K)
Ta = Temperatur atmosfer/lingkungan(30,01 ºC = 303,159 K)
Di tanya :

Di jawab :

       = 0,95x 5,67 x 10-8 (303,832+303,1592)(303,83+303,159)
        = 6,023 W/m2.K
f. Laju perpindahan panas radiasi dari kaca penutup ke udara lingkungan (qro)
Di ketahui :
A	= Luas penampang (5,4 m2)
hro	= Nilai koefisien perpindahan panas (6,023 W/m2.K)
Tg	= Temperatur kaca penutup (30,68 ºC = 303,83 K)
Ta	= Temperatur atmosfer/lingkungan(30,01ºC=303,159 K)
Di tanya :

Di jawab :


       = 21,823 W
g. Menghitung Konstanta matahari total (G)
Di ketahui :
t    = Waktu pemanasan (15 jam = 54.000 s)
IT = Intensitas radiasi matahari (357,2 W/m2)	
Di tanya :
 Kj/m2
Di jawab :
  Kj/m2
Kj/m2
1.157,328 Kj/m²
h. Efisiensi Basin Solar Still (η)
Di ketahui :
mv  = Massa air yang dihasilkan (336 ml = 0,322 Kg)
hf.g = Entalpi panas laten rata-rata penguapan air bagian atas (Kj/kg)
hf.g  = 1000 𝑥 (2,5019−2,40706) 𝑇𝑤+(1,192217 𝑥 10−3)𝑇𝑤2−
(1,5863𝑥10−5)𝑇𝑤3 
       =  3.370,4587 Kj/Kg
G    = Konstanta total intensitas matahari (115,7328 Kj/m2)
A    = Luas penampang (5,4 m2)
Di tanya : 

Di jawab :


   0,1736 %












C. Contoh gambar pengambilan data dan alat desalinasi
[image: C:\Users\fatih\Pictures\gambar 1.jfif]
[bookmark: _Toc124120853][bookmark: _Toc124475515][bookmark: _Toc124873269]Gambar 6.1 (Persiapan pengambilan data)
(Sumber : Dokumentasi pribadi)
[image: C:\Users\fatih\Pictures\gambar 2.jfif]
[bookmark: _Toc124120854][bookmark: _Toc124475516][bookmark: _Toc124873270]Gambar 6.2 (Plat alumunium bersirip atau pin fin)
(Sumber : Dokumentasi pribadi)
[image: C:\Users\fatih\Pictures\gambar 7.jfif]
[bookmark: _Toc124120855][bookmark: _Toc124475517][bookmark: _Toc124873271]Gambar 6.3 (Data Intensitas matahari (IT))
(Sumber : Dokumentasi pribadi)
[image: C:\Users\fatih\Pictures\gambar 8.jfif]
[bookmark: _Toc124120856][bookmark: _Toc124475518][bookmark: _Toc124873272]Gambar 6.4 (Data temperatur atmosfer (Ta))
(Sumber : Dokumentasi pribadi)
[image: C:\Users\fatih\Pictures\gambar 10.jfif]
[bookmark: _Toc124120857][bookmark: _Toc124475519][bookmark: _Toc124873273]Gambar 6.5 (Data temperatur uap air (Tsv))
(Sumber : Dokumentasi pribadi)
[image: C:\Users\fatih\Pictures\gambar 11.jfif]
[bookmark: _Toc124120858][bookmark: _Toc124475520][bookmark: _Toc124873274]Gambar 6.6 (Data temperatur plat alumunium bersirip (Tp))
(Sumber : Dokumentasi pribadi)
[image: C:\Users\fatih\Pictures\gambar 6.jfif]
[bookmark: _Toc124120859][bookmark: _Toc124475521][bookmark: _Toc124873275]Gambar 6.7 (Data Temperatur Air laut (Tw))
(Sumber : Dokumentasi pribadi)
[image: C:\Users\fatih\Pictures\gambar 5.jfif]
[bookmark: _Toc124120860][bookmark: _Toc124475522][bookmark: _Toc124873276]Gambar 6.8 (Data kecepatan angin (V))
(Sumber : Dokumentasi pribadi)
Alasan kenapa pengambilan data diambil dari jam 07:00 – 21:00
1. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 17 -22 Desember 2022, data diambil mulai dari pukul 07:00 WIB, dikarenakan proses desalinasi surya ini mengandalkan radiasi matahari, sedangkan sinar matahari terbit dengan sempurna pada pukul 07:00, sepertihalnya penelitian yang diklakukan oleh I gede Yogi Dewantara bahwa intentensitas matahari telah ada pada pukul 08:00 pagi dan energy kalor dapat dimanfaatkan pada waktu tersebut. Untuk kinerja alat desalinasi, alat ini memiliki effisiensi teoritis maksimum 25,10 % dan efisiensi actual maksimum 14,33 %. (I Gede Yogi Dewantara, Budhi Muliawan Suyitno, 2018)
2. Terjadinya peningkatan temperatur suhu di mulai sejak terbitnya matahari sampai hampir terbenamnya matahari yaitu pada pukul 16:00 WIB, ketika tidak terjadi peningkatan radiasi maka temperatur suhu diruang basin tidak lagi berproduksi sehingga proses penguapan diruang basin juga menurun. Sepertihalnya penelitain yang dilakukan oleh koestoer bahwa dari radiasi matahari diketahui dari temperatur terendah pada kisaran waktu matahari terbenam beserta waktunya. Waktu dimana tidak terjadi lagi peningkatan temperatur dan tidak terjadi pengurangan RH menggambarkan telah selesainya penyerapan radiasi matahari. RH konstan bernilai 95% dari sekitar pukul 16.00 – 08.00 WIB karena tidak terjadinya penguapan udara lagi, pada tingkat radiasi yang rendah, sehingga udara lembab.(Koestoer, 2018). 
3. Kekuatan penyimpanan intensitas radiasi matahari setelah terbenam adalah 4-5 jam setelahnya, sepertihalnya penelitian yang dilakukan oleh pratama bahwa Intensitas radiasi surya dipengaruhi oleh waktu siklus perputaran bumi, kondisi cuaca meliputi kualitas dan kuantitas awan, kekuatan simpan panas pada plat alumunium dalam pergantian musim dan posisi garis lintang. Intensitas radiasi sinar matahari di Indonesia berlangsung 4 - 5 jam per hari setelah mulai terbenamnya. (Pratama, 2017)
[bookmark: _GoBack]
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